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Deret asyﬂ

PENDAHULUAN
ng

ptotik adalah ‘suatu deret vyang sangat

praktis untuk meﬁghitung nilai dari fungsi f{x) untuk nilai

x:yang cuknp besg
deret maclaurin d
uﬁtuk nilai x van
térsebut karena i
mendapatkan suat
déngan cepat untu
dengan deret tayl
.

ol - Selanjutny

banyaknya suku  vang

1u angksa significan

or yang berpusat di x

. Dapaf dilihat bahwa dengan menggunakan
ari fungsi £{(x)- jika ada dan konvergen
g cukup besar tidak cocok untuk maksud

diperlukan untuk

tertentu bertambah

k nilal x yvang ‘bertambsh. Demikian Jjuga

.dan panjang |x

X
(o

a akan diperlihatkan bahwa untuk nilai x

vang cukup besar maka hanya sedikit suku deret asymptotik

yang diperlukan
dikehendaki. Deng

dan ketelitian ak

Definisi 1
Deret yang

n
+cn/x +

untuk mempéroleh ketelitian vang

an kata lain ikételitian adalah' terbatas

an berkurang untuk nilai x yang menurun.

berbentuk S(x)zr‘co + ci/x + cz/xz+

C konstantsa

dengan Cus ©, 5 C,

’

disebut sebuah deret asymptotik dari fungsi f(x)

|

didefinisikan untuk x >0 , ¥ —->w bila dan hanysa

1
bila untuk| setiap n

[ f%x) - Sh(x)

limit
X — >0

, - . .berlaku

0,1,2
]xn .= 0 dengan
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SCxD =¢c + ¢ sx o s FC %" adalah
n o | z _ n :

jumlah parsial dari SCx dan ditulis £GO ~ SGO.
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‘Contdh 1
Diberikan sebuah deret asymptoﬁik x> ~ 2- 12 +
. : ; ] % b's
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. x ' = X
Tentukan nilai mutlak 'suku sisa RﬁCx) Jika
:aﬁ x = 5 dan ni= 4 . *
b) x = 8 dan n = 3
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a) untuk n = 4 imaka nilai £ ~ LI 12'+ f ..
: : = x =
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‘B untuk n = 3. maka nilai fO ~. - 2 + 3 ..
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Dengan suku sisa | Rh(x)|£ ]{—1)“

: . (“1)71—1 (Tl;l)!_i_ Rn(x)

x .
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£(8) ~ - L4 2 4 R (o)
: 8 8 &

~ 0,11325 +'Ra<8)

=t
| Reo] = |5
| Raia>| = [-g%iul = 0,00146

Jika dibandingkau antars jaﬁaban a}y dengan Jjawsban h)

maka Jawaban
“karena nilai

Jika F(x)

b) merupakan péﬁdekatan ydng lebih teliti

mitlak suku sisa jawaban b) lebih kecil.

memenuhi theorema 19 dan merupskan solusi

dari persamaan differensial linier orde satu y’ + P(x)y =

QCX)‘ dengan P(x), Q(x) analitik di x-w maka deret

i

asymptotik deri fungsi £(x) berbentuk £(x)~ o, + o/x +

. z n
: Lo+
cz/x + . cn/x +

2

dengan Cys 01}, ¢, , ... konstanta.

1.2 Perumusan Masalah

]

Dari pengertian

vaitu bagaimansa

cara

penyelesaian persamaan
. 1

di atas diperoleh suatu permasalahan
menentukan deret asymptotik dari

differensial linier orde satu.

Fungsi—funési dan variabel yang diberikan bernilai

riil dan tunggalf




1.3 Metode Pembahasan

Untuk menentukan deret asyhptotik dari penyelesaian
perSamaan differensial linier ofde satu akan digunakan
metode - metode s;bagai.berikut_:
1..Metode substitusi secara langsu@g,

2. Metode poincare. -

! S
3. Metode integral parsial secara beturutan.






